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KORUPSI -

Perbedaan Nilai

Kerugian Bukan Ukuran

LUWUK - Perbedaan nilai kerugian Negara bukan se-
buah ukuran bagi terdakwa Drs Altris Saadjad untuk be-
bas dari hukuman. Perbedaan angka hasil audit Badan
Pemeriksa Keuangan (BPK) dan pihak Jaksa Penuntut
Umum (JPU) adalah hal yang wajar.

Perbedaan angka kerugian Negara tersebut, disebab-
kan pihak BPK tidak melakukan investigasilapangan atas
kerugian proyek pembangunan cekdam. Hasilaudit BPK,
berdasarkan laporan di atas kertas dan administrasi saja.
“Kalau nilai kerugian Negara yang ditemukan pihak JPU
berdasarkan hasil penyidikan, keterangan saksi, bukti-
bukti yang ditemukan dan hasil pemeriksaan di lapan-
gan,” ujar Kasi Pidana Khusus, Kejaksaan Negeri (Kejari)
Luwuk Moh Rizal Dg ManabaSH kjepada Radar Sulteng,
Jumat (16/8) kemarin.

Berdasarkanhasilaudit BPK, nilaikerugian Negarayang
timbul dalam pelaksanaan tujuh proyek cekdam sebesar
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Perbedaan Angka Tidak
Penting Diperdebatkan

...Dari Hal 24
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Rp447,6 juta. Sedangkan ha-
sil penyidikan JPU menca-
pai Rp603,3 juta atau berbe-
da sekitar Rp155,7 juta.

Kata Rizal, kejaksaan dalam
melakukan penyidikan bukan
hanya berdasarkan laporan
saja. Tetapi, penyidikandilaku-
kan sampai ke akar-akarnya,
sehingga ditemukan angka
kerugian yang pasti dan dapat

dipertanggungjawabkan.

Demikian puladalamkasus
dugaankorupsiyangmelibat-
kanmantanKadisKehutanan
Kabupaten Banggai ini juga
dilakukan penyidikan sam-
pai ke tingkat penerima dana
yaknimasyarakatyangmelak-
sanakan pekerjaan swakelola
itu. Setelahitu, dikalkulasikan
dengan bukti, fakta dan ket-
erangan saksi, sehingga dite-
mukan angka kerugian Neg-
ara Rp603,3 juta.

Namun, kata Rizal, perbe-
daan angka kerugian Neg-
ara antara BPK dan Kejak-
saan, bukan hal yang penting
dan diperdebatkan. Yang ter-
penting adalah ada kerugian
Negara, perbuatan dan ter-
sangka yang melakukan per-
buatan itu. “Besar atau kecil
nilai kerugian Negara dalam
proyek cekdam itu, bukan
ukuran untuk membebas-
kan terdakwa Drs Altris Saa-
dja,” tandasnya.(rd)




